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BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

A. Data Perusahaan 

1. Nama Perusahaan : ALOAPELILA 

2. Bidang Usaha  : Food and beveages. 

3. Jenis Produk/Jasa : Roti dan kue. 

4. Alamat Perusahaan : Jl. Kelapa Kopyor Raya Blok Q1 no 9, Jakarta Utara. 

5. No telp/HP  : 082297407821 

6. Media sosial   : aloapelila (Instagram). 

7. Bank Perusahaan : Bank Central Asia (BCA). 

8. Bentuk Badan Hukum : Perseorangan. 

9. Mulai Berdiri  : 2022. 

 

B. Biodata Pemilik Usaha 

1. Nama     : Alexander Billy. 

2. Jabatan   : Pemilik usaha. 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 28 Agustus 2021. 

4. Alamat Rumah  : Jl. Kelapa Kopyor Raya Blok Q1 no 9, Jakarta 

Utara. 

5. No telepon   : 082297407821. 

6. Alamat E-mail   : billyangkawidjaja99@gmail.com. 

7. Pendidikan terakhir  : S. Administrasi Bisnis. 
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C. Jenis dan Ukuran Usaha 

a. Jenis-jenis perusahaan : 

Menurut Undang-Undang No.9 Tahun 1995 tentang usaha Kecil, perusahaan 

dibagi kedalam dua kelompok yaitu :  

1. Perusahaan Kecil. Perusahaan kecil merupakan badan hukum yang didirikan di 

Indonesia yang : (1) memiliki sejumlah kekayaan (total aset) tidak lebih dari Rp 

20 miliar; (2) bukan merupakan afiliasi dan dikendalikan oleh suatu perusahaan 

yang bukan perusahaan menengah/kecil; (3) bukan merupakan reksadana. 

2. Perusahaan Menengah/Besar. Perusahaan menengah/besar merupakan kegiatan 

ekonomi yang mempunyai kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

usaha. Usaha ini meliputi usaha nasional (milik negara atau swasta) dan usaha 

asing yang melakukan kegiatan di Indonesia. 

Menurut Undang-undang No.20 Tahun 2008 tentang usaha kecil, mikro dan 

menengah, perusahaan dibagi dalam empat jenis, yaitu: 

1. Usaha mikro, adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam 

undang-undang ini. 

2. Usaha kecil, adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. 

3. Usaha menengah, adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
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perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam undang-undang ini. 

4. Usaha besar, adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari 

usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha 

patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

 

b. Kriteria Ukuran Perusahaan 

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang usaha kecil, mikro dan 

menengah, berdasarkan ukuran nilai kekayaan bersih dan hasil penjualannya, 

perusahaan dibagi menjadi tiga kriteria usaha, yaitu: 

a. Usaha mikro 

Kriteria usaha mikro adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah). 

b. Usaha kecil 

Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau. 
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2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar 

lima ratus juta rupiah). 

c. Usaha menengah 

Kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar 

lima ratus ribu rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.50.000.000.000,00 

(lima puluh milyar rupiah). 

Sumber : https://www.ekonomi.bunghatta.ac.id/index.php/en/article/811-ukuran 

perusahaan -pengertian-jenis-kriteria-dan-indikator 

Berdasarkan klasifikasi kriteria usaha Undang-Undang No.20 Tahun 2008 

perusahaan ALOAPELILA termasuk kedalam golongan usaha kecil karena memiliki 

kekayaan bersih kurang dari Rp 500.000.000,-. Adapun bentuk usaha ini adalah usaha 

perorangan. 
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